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ABSTRACT

This research aims to deter mine the value of saturated hydraul ic conductivi ty (Ks) yellow bamboo in var ious

treatments as a tool for  subsur face ir r igation pur poses. This research has been conducted on March until Apr il

2015. This resear ch was conducted in the Laborator y of Power  and Agr icultur al  Machiner y, Agr icultural

Engineer ing Depar tment , Faculty of Agr iculture, Universi ty of Lampung. The Ks of yellow bamboo research

conducted on 6 treatments , those are the epidermis and endodermis that not scraped ( C1 ); layers of the epidermis

and endoder mis scr aped until 0,5 cm thickness ( C2 ); layer s of the epidermis and endodermis scraped up as thick

as 0,7 cm ( C3 ); layers of the epidermis and endodermis scraped up as thick as 0,9 cm ( C4 ); layer s of the

epidermis and endodermis scraped up as thick as 1,1 cm ( C5 ); layers of the epider mis and endodermis scraped

up as thick as 1,3 cm ( C6 ), then all treatments is per formed in three repetitions and endurance for 5 weeks. Based

on the research that has been done , the Ks of yellow bamboo with C1 treatment is 0 cm/ sec, C2 was 7,24 x 10-8 cm/

sec; C3 was 6,87 x 10-8 cm/ sec; C4 was 8,56 x 10-8 cm/ sec; C5 was 6,93 x 10-8 cm/ sec; and C6 was 7,06 x 10-8 cm/

sec. It  can be show that the higher  bamboo’s water  absorbing abil it y the higher  hydrol ic conductivity’s value that

obtained. Whereas, the lower  bamboo’s water  absorbing abil it y the lower  hydrol ic conductivity’s value that

obtained.

Keywords : hydraul ic conductivity , endurance , yellow bamboo

ABSTRAK

Penelit ian ini bertujuan untuk mengetahui ni lai kondukt ivitas hidrolik jenuh (Ks) bambu kuning pada berbagai

per lakuan sebagai alat untuk keper luan irigasi bawah permukaan. Penelit ian ini telah dilaksanakan pada bulan

Maret sampai dengan Apr i l 2015. Penel it ian ini di lakukan di Laborator ium Daya dan Alat  Mesin Pertanian,

Jurusan Teknik Pertanian, Fakultas Pertanian Universitas Lampung. Penelit ian Ks bambu kuning dilakukan pada

6 perlakuan, yaitu lapisan epidermis dan endodermis t idak dikikis (C1); lapisan epidermis dan endodermis dikikis

sampai setebal 0,5 cm (C2); lapisan epidermis dan endodermis dikikis sampai setebal 0,7 cm (C3); lapisan

epidermis dan endodermis dikikis sampai setebal 0,9 cm (C4); lapisan epidermis dan endodermis dikikis sampai

setebal 1,1 cm (C5); lapisan epidermis dan endodermis dikikis sampai setebal 1,3 cm (C6), kemudian keenam

perlakuan ini di lakukan 3 kali pengulangan dan endurance selama 5 minggu. Berdasarkan hasil penelit ian yang

telah dilakukan, Ks bambu kuning dengan per lakuan C1 adalah 0 cm/ det ik; C2 adalah 7,24 x 10-8 cm/ det ik; C3

adalah 6,87 x 10-8 cm/ det ik; C4 adalah 8,56 x 10-8 cm/ det ik; C5 adalah  6,93 x 10-8 cm/ det ik; dan C6 adalah 7,06 x

10-8 cm/ detik. Hal ini menunjukkan bahwa, semakin tinggi kemampuan bambu dalam mengikat air maka semakin

t inggi pula nilai kondukt ivitas hidroliknya. Sebaliknya, semakin rendah kemampuan bambu dalam mengikat air

maka semakin rendah pula nilai kondukt ivitas hidroliknya.

Kata Kunci: Kondukt ivitas hidrolik, endur ance, bambu kuning
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I . PENDAHULUAN

Bambu merupakan tumbuhan alam yang sejak

zaman dahulu telah membantu manusia sebagai

penggant i  kayu untuk keper luan sehar i -har i .

Bambu adalah tanaman jenis rumput-rumputan

yang di dalam batangnya terdapat rongga-rongga

dan ruas. Bambu memiliki per tumbuhan sangat

cepat karena memiliki sistem rhizoma-dependen

yang unik. Di Indonesia terdapat  seki tar  200

spesies bambu yang produkt ivitasnya t inggi dan

ketersediaannya melimpah.

Bambu memiliki banyak manfaat , salah satunya

sebagai  wadah penampung ni ra. Ni ra yang

ber ada d i  dalam bambu har us seger a

dipindahkan ke wadah yang lain, karena j ika

lapisan epidermis dan lapisan endodermis pada

bambu terkikis maka bambu akan mengalami

kebocoran dan air  nira akan merembes keluar.

Hal tersebut didasarkan bahwa bambu memiliki

ser at  dan jar i ngan-jar i ngan yang dapat

melewatkan air. Oleh karena itu hal tersebut dapat

d i j ad ikan  dasar  pemi k i ran bahw a bambu

memil iki  potensi  sebagai selang atau emit ter

untuk keper luan i r igasi  bawah permukaan,

seper t i  p r insip  ker ja i r i gasi  kend i , yai tu

member ikan air  ir igasi langsung di daerah zona

perakaran dan member ikan keseragaman kadar

air  tanah. Selain itu bambu juga memiliki harga

yang jauh lebih murah jika dibandingkan dengan

kendi.

Namun, sampai saat ini belum ada ketersediaan

informasi yang mengkaji mengenai sistem kerja

dan nilai kondukt ivi tas hidroliknya. Untuk i tu

per lu diadakan kajian lebih lanjut  mengenai

pemanfaatan bambu untuk keper luan i r igasi

baw ah per mukaan. Pada penel i t i an  in i

digunakan bambu dengan varietas bambu kuning

(Bambusa vulgar is schard.Es J.C) karena bambu

kuning memi l i k i  per tumbuhan yang cepat ,

mudah d iper banyak, dapat  tumbuh bai k

ditempat  yang ker ing, dan batangnya sangat

kuat , serta bambu kuning banyak dibudidayakan

di  negara Indonesia sehingga sangat  mudah

untuk di jumpai  (Ber l i an dan Rahayu, 1995,

hal.7) .

I I .  BAHAN DAN METODA

Penel i t ian ini  telah di laksanakan pada bulan

Maret 2015 sampai Apr il 2015 ber tempat di

Laborator ium Daya dan Alat  Masin Per tanian

(DAMP) dan Laborator ium Rekayasa Sumber

Daya Air  dan Lahan (RSDAL) Program Studi

Teknik Per tanian, Fakultas Pertanian, Universitas

Lampung. Alat-alat  yang d i gunakan pada

penelit ian ini adalah ember sebagai tempat untuk

air  dan bambu, selang plast ik, penggar is ukur,

penggar is, gergaji, ember  kecil, pisau, gelas ukur,

tabung mar iot te, meteran, kamera, dan alat tulis.

Bahan-bahan yang digunakan pada penelit ian ini

adalah bambu var ietas bambu kuning (Bambusa

vulgar is schard ES. J.C) sebanyak 18 ruas, ai r,

kayu, dan lapisan penutup.

Peneli t ian dilakukan dengan memotong bambu

set iap ruas dengan panjang di atas buku 25 cm

dan dibawah buku 2,5 cm sebagai  tumpuan,

kemudian bambu diber i 6 per lakuan yaitu:

1. Sebagai kontrol, yaitu t idak dikikis seluruh

lapisan epidermis dan lapisan  endodermisnya

(C1).

2. Tebal bambu 0,5 cm dengan lapisan epidermis

dan endodermis dikikis (C2).

3. Tebal bambu 0,7 cm dengan lapisan epidermis

dan endodermis dikikis (C3).

4. Tebal bambu 0,9 cm dengan lapisan epidermis

dan endodermis dikikis (C4).

5. Tebal bambu 1,1 cm dengan lapisan epidermis

dan endodermis dikikis (C5).

6. Tebal bambu 1,3 cm dengan lapisan epidermis

dan endodermis dikikis (C6).

Bambu yang telah diber i per lakuan kemudian

dikedapkan, pada bagian atas bambu ditutup

dengan karet ban yang diikat serapat mungkin

dan d i lengkapi  dengan adap t or  sebagai

sambungan al iran ai r  ke tabung mar iot te. Pada

bagian bawah buku-buku ruas bambu diber ikan

lem sil icone agar  bambu kedap air  dan air  t idak

dapat  merembes melalui  baw ah buku-buku

bambu. Dalam pengujian kondukt ivitas hidrolik

ini hanya dilakukan pada bagian dinding bambu,

oleh karena itu semua bagian bambu yang lainnya

har us kedap ai r. Bambu yang sudah diber i

adapt or  lalu d i isi  dengan ai r  hingga penuh,

kemudi an dengan menggunakan selang

waterpass dihubungkan ke tabung mar iot te.
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Pengujian kondukt ivi tas hidrol ik (Ks)  bambu

kuning dilakukan dalam kondisi jenuh sehingga

bambu direndam di dalam ember yang ber isi air

dan sudah dilubangi sesuai dengan ket inggian air

pada kondisi awal. Jika air  dar i dalam bambu

merembes keluar, maka muka air  akan naik dan

air  akan tumpah melalui lubang pada ember yang

telah disambungan dengan selang waterpass yang

kemudian ditampung oleh ember  keci l. Head

( ket i nggi an)  ai r  d i  tabung mar i ot t e akan

member ikan tekanan terhadap bambu sehingga

ai r  d idalam bambu akan merembes keluar

melalui dinding bambu. Pengujian ini dilakukan

dalam waktu 24 jam pada set iap per lakuan.

Setelah selang waktu 24 jam, volume air  yang

merembes akan d iukur, dan dihi tung debi t

airnya. Ber ikut ini adalah rumus yang digunakan

untuk menghitung kondukt ivitas hidrolik (Ks)

bambu:

.

Gambar 1. Grafik hubungan antara ket inggian (head) dan volume

Dimana:

Ks = Kondukt ivitas hidrolik jenuh

Q   = debit  rembesan bambu betung

L   = tebal dinding bambu

A    = luas permukaan rembesan (dinding bambu)

“H = beda t inggi  muka ai r  di  tabung mar iot

dengan bak penampungan ai r. (Hermantoro,

2010).

Untuk mengetahui pengaruh nilai kondukt ivitas

hidr ol i k  dengan kerapatan bambu maka

selanjutnya adalah melakukan penguj ian

kerapatan bambu dengan cara mengoven set iap

sampel per lakuan bambu dengan dimensi 1 cm x

1 cm pada suhu 105oC selama 1 x 24 jam. Rumus

kerapatan bambu yang digunakan yaitu:

BD =

Dimana:

BD = kerapatan bambu

BK = berat ker ing

Vo = volume awal

Pengolahan data dilakukan dengan menggunakan

Ms. Excel dengan cara memasukkan rumus-

rumus yang telah ditentukan.

I I I . HASIL DAN PEMBAHASAN

3.1 Tabung Mar iotte

Tabung mar iot te digunakan untuk mengisi  air

kedalam set iap bambu dan ber fungsi  untuk

mempertahankan t inggi muka air  dalam set iap

bambu selama masa pengukuran ber langsung.

Tabung mar iot te yang digunakan terbuat dar i

pipa PVC berukuran 4 inchi sepanjang 60 cm

dan 0,5 inchi sepanjang 50 cm. Ber ikut ini adalah

grafik hubungan antara ket inggian (head) dan

volume tabung mar iot te:

Berdasarkan dar i Gambar  1, dapat  diketahui

jumlah debi t  yang keluar  dar i  dalam tabung

mar iot te per jam. Pada ket inggian 0 cm, debit

yang keluar  adalah 0 l i t er / j am. Hal  i n i

dikarenakan air  yang berada di dalam tabung

mariotte t idak dapat keluar  pada ket inggian yang

sama dengan lubang keluaran ai r. Menurut

Set i aw an (1998) , si st em i r i gasi  kend i  d i

Indonesia terdir i dar i bak penampung air  berupa

tabung mar iot te yang dapat  member ikan ai r  ke

dalam kend i  dengan t ekanan yang t etap

(konstan). Berdasarkan hasil penelit ian, debit  air

yang keluar  dar i dalam tabung mar iot te akan

selalu t etap (konstan)  meskipun ket inggian

muka air  didalam tabung mar iot te turun. Pada

peneli t ian ini digunakan head 20 cm karena
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disesuaikan dengan kondisi  tempat  peneli t ian

yang kurang luas sehingga ket inggian yang

digunakan.

3.2 Spesifik Bambu

Bambu yang dipi l ih adalah bambu var ietas

bambu kuning (Bambusa vulgar is schard Es J.C).

Bambu kuning dipil ih karena bambu kuning

memi l i ki  per tumbuhan yang cepat , mudah

diperbanyak, dapat tumbuh baik ditempat yang

ker ing, dan batangnya sangat kuat , ser ta bambu

kun i ng banyak d ibud i dayakan d i  negar a

Spesies bambu  : Bambusa  vulgar is schard.Es J.C

Tinggi bambu  : 20 cm

Diameter  luar  bambu  : 8-9,4 cm

Luas  permukaan selubung luar  : 545,83 cm2

Kondisi bambu  : bersih

Umur bambu  : 4-5 tahun

Jumlah bambu  : 18 ruas

Gambar 2. Spesifikasi Bambu

Tabel 1. Karakter ist ik Bambu

P e r l ak u a n  
T e b a l  
( cm )  

D i a m e t e r  
( cm )  

L u a s  Se l u b u n g  L u ar  
( cm 2 )  

C1  1  8  5 0 2 ,4  

C2  0 ,5  8 ,2 5  5 1 8 ,1  

C3  0 ,7  8 ,5  5 3 3 ,8  

C4  0 ,9  8 ,8  5 5 2 ,6  

C5  1 ,1  9 ,2  5 7 7 ,7  

C6  1 ,3  9 ,4  5 9 0 ,3  

 

3.3 Nilai Konduktivitas Hidrolik (Ks) Bambu

Kuning (Bambusa vulgar is schard Es J.C)

Pada penelit ian ini  akan menguji kondukt ivitas

hidrolik pada tanaman bambu spesies bambu

kuning (Bambusa vulgar is schard Es J.C). Bambu

tersebut akan dihi tung volume yang merembes

ke luar  pada set iap har inya (Tabel 2).

Tabel 2. Ni lai kondukt ivi tas hidrolik bambu kuning

P er lak ua n  M in ggu  1  M in ggu  2  M in ggu  3 M in ggu  4  M in ggu  5  

C1  0  0  0  0  0  

C2  

 

8 ,84 E-08  7 ,2 0E- 08  6 ,9 2 E- 0 8 6 ,7 2 E- 0 8  6 ,4 9 E- 0 8 

C3  

 

8 ,17 E-08  7 ,0 5E- 08  6 ,9 0 E- 0 8 6 ,6 0 E- 0 8  5 ,6 1 E- 0 8 

C4  
 
1 0 ,9 3 E-0 8  9 ,3 3E- 08  8 ,2 3 E- 0 8 7 ,4 1 E- 0 8  6 ,9 1 E- 0 8 

C5  
 
8 ,04 E-08  7 ,6 3E- 08  7 ,0 5 E- 0 8 6 ,6 8 E- 0 8  5 ,2 5 E- 0 8 

C6  

 

8 ,79 E-08  

 

8 ,5 3E- 08  7 ,4 7 E- 0 8 6 ,1 6 E- 0 8  4 ,3 3 E- 0 8 

 Keterangan: 1. nilai Ks dar i miggu per tama sampai minggu kel ima menurun.

        2. E-08 = 10-8.

Sumber : Hasi l Penel i tian

I ndonesi a sehi ngga sangat  mudah un tuk

d i jumpai . Gambar  2 adalah gambar  bambu

beser ta keterangan dimensi  yang digunakan

pada penelit ian.
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Pada pengujian kondukt ivitas hidrolik, bambu

yang digunakan t elah di rendam air  sampai

kondisi jenuh selama 2 har i agar  bambu benar-

benar  dalam keadaan jenuh. Berdasarkan tabel

2, ni lai  kondukt ivi tas hidrol ik rata-rata dar i

masing-masing per lakuan sebagai  ber ikut ,

per lakuan C1 dengan nilai kondukt ivitas hidrolik

0 cm/ det  pada set iap  minggunya. Hal  i n i

disebabkan karena lapisan epidermis dan lapisan

endodermis t idak dikikis sehingga air  didalam

bambu ter tahan dan t idak bisa merembes keluar.

Pada per lakuan lai nnya d iperoleh n i lai

kondukt ivitas hidrolik (Ks) berbeda-beda pada

set iap minggunya. Nilai Ks ter t inggi  yaitu pada

per lakuan C2 dan C4, hal ini dikarenakan kadar

air  pada per lakuan C2 dan C4 lebih t inggi dar i

per lakuan lainnya sehingga nilai kondukt ivitas

hidroliknya t inggi.

Tabel 3. Ni lai kerapatan bambu

Perlakuan 
Kadar Air 
(%) 

Bulk Density 
(gr/ cm3) 

C1 49,36 0,36 

C2 61,94 0,34 

C3 60,67 0,28 

C4 61,37 0,33 

C5 57,61 0,35 

C6 56,09 0,40 

Gambar  3. Endur ance

3.4 Kerapatan Bambu

Kerapatan bambu meliput i nilai kadar  air  bambu

dan bulk density (kerapatan bambu) yang diukur

dengan cara mengoven sampel bambu dengan

dimensi 1 cm x 1 cm yang kemudian dioven

selama 1 x 24 jam dan diketahui berat ker ing

bambu, Kadar  Air  (KA) bambu, dan nilai Bulk

Density (BD).

Nilai kadar  air  yang diperoleh berbeda-beda pada

set i ap  per lakuan, hal  i n i  d i kar enakan

kemampuan masing-masing bambu dalam

menyerap ai r  berbeda-beda sehingga dapat

mempengaruhi nilai kondukt ivitas hidrolik yang

d ihasi lkan. Semakin t i nggi  ni lai  kerapatan

bambu, maka semakin sedikit  ruang por i yang

kosong untuk mengikat air sehingga bambu sulit

untuk meloloskan ai r  keluar, demi k ian

sebaliknya.

3.5 Endurance

Berdasar kan dar i  Gambar  3, secara umum

terlihat bahwa semakin lama waktu perendaman

bambu d idalam ai r, maka debi t  ai r  yang

d ihasi l kan semaki n  menur un. Hal  i n i

d i karenakan, pada bambu t erdapat  w ar na

kuning kemerahan, bambu terserang lumut ,

cendawan, mengeluarkan bau busuk, warna air

yang berubah menjadi merah, ber lendir, dan

per ubahan vi skosi tas ( semakin t inggi  ni lai

viskositas air, maka semakin rendah nilai debit

yang keluar) . Sehingga air  tersumbat dan t idak

dapat meloloskan ai r  keluar  dar i dalam dinding

bambu.
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3.6 Hubungan antara Ketebalan dan Nilai Ks

Berdasar kan Gambar  4, dapat  d isimpulkan

bahw a ket ebalan  batang bambu t i dak

mempengar uhi  ni lai  kondukt ivi tas hidrol i k

jenuh (Ks)  yang d ihasi l kan. Ber dasar kan

penelit ian dihasilkan kondukt ivitas hidrolik yang

ber beda-beda pada set iap per lakuan yang

dikarenakan batang bambu memiliki ketebalan

yang ber beda-beda. Oleh kar ena i tu dapat

d isi mpulkan bahw a per lakuan yang dapat

di jadikan acuan ni lai  kondukt ivi tas hidrol ik

jenuh bambu kuning yaitu pada per lakuan C4

dengan ketebalan 0,9 cm dan nilai kondukt ivitas

hidrolik jenuh (Ks) sebesar  8,56 x 10-8 cm/ det.

Gambar 4. Grafik hubungan antara ketebalan dan nilai Ks

3.7 Hubungan antara Nilai Ks Bambu, Kendi,

dan Tanah

Berdasar kan dar i  Tabel  4, dapat  d i ketahui

hubungan antara nilai Ks bambu kuning, kendi,

dan tanah. Bambu kuning pada per lakuan C2, C3,

Tabel 4. Hubungan antara nilai Ks bambu,

kendi, dan tanah

Perlakuan Ks (cm/ det) Keterangan 

C1 0 

Data Pengukuran 

C2 7,24E-08 

C3 6,87E-08 

C4 8,56E-08 

C5 6,93E-08 

C6 7,06E-08 

Ks Kendi 7,8E-8 s/ d 8,78E-6 

Hermantoro 

(2010) 

Ks Tanah Lempung 2,31E-07 Todd (1980) 

 

C4, dan C5 memiliki nilai kondukt ivi tas hidrolik

berbeda jauh dengan nilai kondukt ivitas hidrolik

kendi , karena ni lai  kerapatan bambu kuning

yang berbeda dengan ni lai  kerapatan kendi .

Sedangkan nilai Ks bambu kuning juga berbeda

jauh dengan nilai Ks tanah lempung, tetapi dalam

kondisi tanah ker ing, bambu dapat mengalirkan

air ditanah berlempung sedangkan dalam kondisi

tanah yang jenuh, bambu d i duga dapat

menyimpan air  didalam bambu dan ai r  yang

tersimpan akan keluar  apabi la tanah sedang

membutuhkan air. Dengan nilai Ks yang berbeda

jauh dengan nilai Ks kendi  dan ni lai  Ks tanah

lempung, bambu kuning t i dak mempunyai

peluang untuk dapat  digunakan sebagai  alat

i r igasi  bawah permukaan seper t i  kendi, dan

diduga dapat  ber potensi  sebagai  alat  untuk

pemurnian air.

IV. KESIMPULAN DAN SARAN

4.1 Saran

Berdasarkan penel it ian yang telah dilakukan

diperoleh kesimpulan yaitu, sebagai ber ikut:

1. Tanaman bambu kuning (Bambusa vulgar is

schard Es J.C) memil iki nilai  kondukt ivitas

hidrolik (Ks) yang lebih kecil d ibandingkan

dengan nilai kondukt ivitas hidrolik kendi dan

tanah lempung.

2. Ni lai  kondukt ivi tas hidrol i k rata-rata dar i

per lakuan yang t i dak  d i k i k i s lap i san

epidermis dan lapisan endosermisnya adalah

0 cm/ det.
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3. Ni lai  kondukt ivi tas hidrol i k rata-rata dar i

per lakuan C2 sampai C6 adalah 7,23 x 10-8

cm/ det; 6,87 x 10-8 cm/ det; 8,56 x 10-8 cm/

det; 6,93 x 10-8 cm/ det; dan 7,06 x 10-8 cm/ det.

4. Nilai kondukt ivitas hidrolik bambu kuning dar i

minggu per tama sampai  minggu kel ima

mengalami penurunan yang diakibatkan oleh

por i -por i  bambu t er sumbat  oleh adanya

cendaw an dan lumut  d i seki tar  d i nd i ng

bambu.

4.2 Saran

Saran dar i  hasil penel i t ian ini yai tu, sebagai

ber ikut:

1. Per lu diadakan kajian lebih lanjut mengenai

nilai kondukt ivitas hidrolik tanaman bambu

pada var ietas yang berbeda, sehingga hasil

dari pengujian ini dapat dibandingkan dengan

nilai Ks bambu hasil penelit ian lainnya.

2. Disar ankan agar  penel i t i an i ni  dapat

dilanjutkan ke media tanah, sehingga dapat

diketahui nilai kondukt ivias hidrolik tanaman

bambu kuning dalam keadaan t idak jenuh.
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